BAB IV
ANALISA HUKUM ISLAM TERHADAP

PELAKSANAAN UPAH: BURUH

A, Analisa dari perjanjian kerja

Hukum Islam telah memberikan petunjuk yang be-
nar dan ketetapan yang adil, sehingga bisa memberikan

jaminan bagi terwujudnya keadilan serta tercegahnya
perselisihan yang mungkin terjadi antara para pekerja
dan para pemilik usaha, Islam mensyari'atkan adanya
ikatan perjanjian kerja dengan dasar saling mengikh -
laskan antara ke dua belah pihak yang terlibat, bukan
karena unsur terpsksa, Keikhlasan itulah yang menja-
di dasar dilaksanakammya suatu perjanjian,

( Izzuddin Al Khathib At Tamimi, 1992 : 88 )

Islam juga memperhatikan agar akad-akad it
dikuatkan dengan tulisan dan saksi, khususnya untuk

akad yang membutuhkan jarak waktu yang lama, agar hak
masing-masing orang dapat terjamin, supaya terhingar -
dari penganiayaan dan.ikekhilatan , dan agar mereka da-
pat menégakkan keadilan manakala terjadi perselisih
an paham dan pertengkaran,

Mengenai hal di atas, telah dijelaskan Allah
dalam firman Nya Surat Al Baqarah ayat 282
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"Hai orang-oran beriman abila k amu
bermu‘ama%dh gaxaggcara tunai gntuk waktu -

yang ditentukan, hendaklah kamu meruliskannya,
Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu me
nuliskannya dengan benar",

( Departemen Agama RI.., 1971, 2 3 282 )

Dalam ayat tersebut jelas.bahwa Allsh sangat -
menaruh perhatian terhadap persoalan tersebut, karena
édanya perikatan itu menyebabkan lahimya hak dan
kewajiban ‘antara pihak-pihek yang melangsungkan per -
Janjian itu,

Dalam masalah ini, agama Isla telah. menetapkan
garis besar, dan tidask membiarkan pemeluknya mencari
harta sesuka hati, melainkan diadakan garis penentuan

mana yang dibolehkan dan mana yang tidak dibolehkan -
menurut hukum Islam, Pembagian ini berlandaskan pokok
perjanjian, bahwa segala cara untuk memperoleh harta.
didasarkan kepada manfa'at dan kerelaan satu sama

lain serta menurut keadilan,

Jadi setiap perbuatan yang merugikan orang-

lain, guna mencari keuntungan diri sendiri, berarti
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Juga merugikan diri sendiri, Karenanya perbuatan ter
sebut tidak dapat dibenarkan menurut hukum Islam,
( Fachruddin Hs,, 1984 : 54 )

Sedangkan perjanjian pembayaran upah yang di-
lakukan oleh majikan kepada buruh di Desa Kentong Ke
camattan. Glagah adalah pada umumnya secara lisan saja
sebab mereka hany,a mendasarkan pada kepercayaan. ma -
sing-masing pribadi yang mereka yakini tidsk akan
mengingkari isi perjanjian, tetapi ada sebagian per -
janjian itu yang diadakan secara tertulis, ini dikheae-

watirkan perjanjian yang telah disepakati bersama itu
salah satu pihak atau kedu-duanya menyalshinya, Hal

ini dilakukan karena terlalu lama waktunya, penerima
an upah dan pelaksanaan kerja., Dan kemungkina besar

kedua belah pihak itu tidak askan terjadi penging -
karan, Karena kedua belah pilak itu didasari oleh

unsur-unsur kerelaan yang suka sama suka, Allah swt,

berfirman dalam surat An Nisa' ayat : 29
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"Hal orang-orang yang beriman, Jjanganlah kamu
saling memekan harta sesamamu dengan jalan -

yang batil, Kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku suka sama suka diantara kamu",

( Departemen Agama RI,, 1971, &4 : 29)
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Ayat di atas adalah mencekup setiap perjanjian
yang diadakan antara manusia dalam berijarah dan mu'-
amalah-mu' amalah laimnya yang dibangun atas dasar ke
kesepakatan kedua belah pihak,

Oleh karena itu, perjanjian upah buruh ter -
sebut tidak bertentangan dengan syari'at Islam, kare-

na mereka selain mempercayai Juga saling rela-mere-
lakan,

“elain hal tersebut di atas, untuk sahnya su-
atu perjanjian dalam Islam harus memenuhi unsur-un -

sur pokok antara lain

1. Pihak-pihak yang bertransaksi, keduanya harus su -
dah dewasa, mampu bertindak, berakal sehat, tidak

dibawah pengampuan, Sebagaimana dijelaskan Allah
dalam Al Qur'an surat An Nisa' ayat 5
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"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang -
orang yang belum sempuma gkalnya, harta mere-
ka (yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan
All sebagai pokok kehidupan',

( Departemen Agama RI,, 1971, &4 : 5)

2. Adanya akad (kata sepakat) antara pihak yang ber -
transaksi, Dalam skad harus terdspat unsur kerelg
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an dari ke dua belah pihak, maka tidak _sah apa
bila dalam keadasn terpaksa. Disamping kerelaan,
maka akad harus jelan dimenerti mak sudnya oieh
semua orang, Dalam hal ini Allah swt, tela menje-

laskan dalam firmanNya surat An Nisa' ayat 29 3
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vHai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamam dengan Jalan
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama suka diantara
kamu",

( Departemen Agama RI., 1971, & : 29 )

3, Mengenal barang yang halal, suci dari najis, dan
tidak haram dimakan, barang-barang yang telah te-

gas dengan jalan haramnya dalam Al Qur'an afau

Al Hadits., Hal ini diterangkan dalam Hadits Nabi

sebagal. berikut :
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“Sesungguhnya Allah dan Rasul Nya telah me-
larang jual beli arak, bangkal dan patung",

(:Abu . Ahmadi, - 198t:: 152.)



Disamping adanya ikatan perjanjian kerja ter-
sebut dalam ikatan perjanjian kerja harus memiat be-
berapa hal diantaranya :

1. Kejelasan upah

Upah seorang pekerja merupakan sesuatu yang ter -
penting dalam hidupnya, sebab hal itulah yang men-

Jadi sumber penghidupan bagi diri dan keluarganya,
Maka memberikan upah kepada pekerja merupakan ke -
wajiban syara' yang harus dipenuhi, Ikatan perjan-
Jian kerja yang terjalin antara pemilik ussha dan

pekerja, termasuk ikatan perjanjian syarat yang
harus dipenuhi, Allah swt, berfirman
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"Hal orang-orang yang beriman, penuhilah akad
akad itu",

( Departemen Agama RI,, 1971, 5: 1)

Perintah yang ringkas ini mencakup tiap perjan

jian antara manusia,

Islam sangat menaruh perhatian terhadap masa-
lah upah para pekerja. Masalah ini sangat berkait-
an dengan masalah kea dilan dan tindak aniaya. da-
masyara kat, Dan masalah tersebut merupakan masa -
lgh pokok yang diperhatikan oleh Islam, Karena i-
tu, upah yang akan diberikan kepada pekerja harus



0
»

jelas dan bisa dikétahui ,» sehingga tidak menim
bulkan salah paham karena ketidak tahuan, Disam-
ping itu upah harus diberikan tepat pada waktunya.
Rasulullah saw., bersabda :

VA RIURI 3 VPV N
WJ\},J)\}_;\/JU\_)TO‘,{A_/\
Lauk__—AchUaJ ‘ CL)‘___j;Y

"°esungguhnya Rasulullah saw, membenci mengu-
pah (pekerja) kecuali sudah jelas upah baginya"

( Imam Nasa'i, V. . tt..:s 29 )

OLL,U'}_/»JJ\» ij__j‘_y";kaMJ

097 ,ﬁ’{",—ﬂ——’\ * s Ads ABT 3P
(dyﬂmthoy)) d&Juys—x;uﬁjya

"Berikanlah upah pekerja itu sebelum kering ke
ring: keringatnya'.

( Ibnu Majah, II, tt, : 817 )

Dari Hadit tersebut, dspat diketahul dengan Je
las betépa besar perhatian Islam terhadap masalah
upah kerja, Dengan menentukan upah pekérja secara
Jelas, hek si pekerja dapat diberikan dengan seba-
ik-bulknya, Aps Lila ke duu belsh plhuk tidek men-
capul kesepakutun dalum membatasi atau menentukan
upah, maka si pekerja berhak akan upah yang layak
dengan jerih payah dan kerjanya.
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2., Kejelasan bentuk :pakerjaan

Mempekerjakan suatu.: pekerjaan yang masih
belum diketahui hukumnya tidak boleh dan batal me
nurut Jenis pekerjaan yang> akan dipekerjakan, Mi-
salnya : Menjahit, menjadi sopir dan sebagainya,
Dalam hal ini tidak disyaratkan menyebut waktunya,
Adapun pekerjaan-pekerjaan yang harus disebut wak-
tunya ialah seperti : Pekerjaan membangun rumah,
membikin gudang dan sebagainya.,

3. Kejelasan waktunya

Sesungguhnya kejelasan wéktu kerja, merupakan
hal yang ada dalam perjanjian misalnya : Bulanan,
harian, mingguah dan seterusnya, Seperti seseorang
berkata kepada orang lain : %Aku pekerjakan. kamu
selama satu bulan untuk menggali sumurku atau mem-
buat selokan", Sebab bila tidak ada kejelasan
waktu, maka cenderung skan menyebabkan: timbulnya -
perselisihan, Dan itu bisa menjadikan perjanjian
batal,

Islam benar-benar sangat antusias mewujudkan-
situasi bagl seorang pekerja untuk mendapat imbal
an upah yang cukup memadai,

( Izzuddin Al Khathib, 1992 : 88 )

Defigan dipenuhinya akad (perjanjian) maka ia
akan menjadi suatu penentu yang mengatur hubung
an kedua belah pihak, sehingga hubungan tersebut
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dapat berjalan dengan lancar dan ahan. Dan itulah
yang menentukan kebenaran bagi kedu belah pihak
secara Jelas, sehingga hubungan antara keduanya

tetap berada dalam ruang lingkup moral,

Tidak adanya pemenuhan terhadap akad, hanya-
akan menimbulkan tindak kedzaliman, pertikaian ,
persengketaan, perselisihan, tersia-sianya hak dan
hal-hal yang tak menyenangkan, lni semua diharam -
kan oleh Islam, Allah berfirman dalam surat Asy -
Syu'ara ayat 183
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"Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak
haknya . O ,

( Departemen Agama RI,, 1971, 26 : 183 )

Demikian halnya dengan perjanjian pembayaran
upah buruh di Desa Kentong, perjanjiannya dilaksa-
ngkan oleh orang-orang yang sudah dewasa,dilakukan.
dengan sama-sama rela, untuk sesuatu yang halalv
upah yang diberikan jelas, dan bentuk pekerjaanya-
serta waktunyapun jelas. Oleh karena itu perjanji-
an tersebut telah memenuhi unsur-unsur sy ehnya

suatu perjanjian dalam Islam,

Perjanjian kerja yang dilaksanakan antara
majikan dan buruh tersebut adalah merupakan. bentuk

kerja sama yang bersifat saling menguntungkan, ' Bi
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mana pihak majikan bisa mendapatkan tenaga buruh uns
tuk menyelesaikan. pekerjaannya yang nantinya bisa
menghasilkan bahan makanan ataupun uang, sedangkan
bagl pihak buruh bisa mendapatkan upah guna memenuhi
kebutuhan hidupnya,

Kerja sama yang bersifat saling menguntungka ini
dianjurkan dalam Islam, sebagaimana firman Allah swt.

v .
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"Dan tolong-menolonglaeh .kami dalam (mengerja -
kan) kebaikan dan taqwa, dan jangan tolong-meno-
long dalem berbuat dosa dan pelanggaran',

( Departemen Agama RI,, 1971, 5: 2 )

Menurut Undang-undang Hukum Perdata pasal 1601a
bahwa perjanjian kerja adalah suatu perjanjian. ker-
Ja adalah suatu perjenjian antara pihak yang satu
sebagai buruh mengikatkan dirinya sebagpai pekerja

kepada pihak lai{mya sebagai majikan. dengan mendapat
kan upah selama waktu tertenyu,

Oleh karena itu dalam hal perjanjian kerja an -
tara majikan dan buruh tersebut pada prinsipnya .te-.
lah sesual dengan peréturan perundang-undangan. dan
ketentuan yang ada, dan tidak bertentangan dengan

hukum Islam,
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B, Analisa dari pelaksanaan pembayaran upah

Sudah termasuk karakter manusia Jika dia ha-
rus memperoleh imbalan pekerjaan dan mendapatkan. bue:
ah dari jerih payahnya, tidak heran Jika kita meli-
hat ada orang yang enggan bekerja karena ia tamu dan
merasa bahwa dirinya tidak akan mendapatkan imbalan-
atau balasan, Hal ini ada pada setiap orang dan si -
apapun tidak bisa menyembunyikan. peresaan ini, Sese-
orang akan meresa senang, gembira dan lega Jika se -
cara‘basti dia akan optimis dan merasa tidak beran -
tusias kalau dia mengetahui bshwa pekerjaannya tidak

akan memperoleh balasan sama sekali,

Al Qur'an menentramkan hati segenap hati se-
genap ummat manusia bahwa sesungguhnya amal perbuat
an mereka yang baik tidak hilang percuma, mereka te-
tap akan memperoleh .balasan. secara utuh- tanpa diku-
rangi sedikitpun, Allah swt, berfirmen dalam Al Qur
'an surat Az Zalzaleh: ayat 7 - 8, sebagai berikut :

S8 P 0,27 625 Jhinm AT
Ver a mdD ¢ oy e 835 Wake

"Barang siapa yang mengerjakan kebaikan. sebe-
rat zahrahpun niscaya dia akan melihat (balas
an)nya, Dan barang siapa yang mengerjakan ke~
Jahatan seberat zahrahpun niscaya dia akan me
lihat(balasannya) pulat®,

{ Departemen Agama RI,, 1971, 99 : 7-8)
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Upah tidak hanya menjadi milik dengen (henya -
sekedars akad, menurut madzhab Hambali, Mensyaratkan
mempercepat upah dan menangguhkannya adalah syah, se-
perti juga halnya mempercepat yang sebagian: dan me -
nangguhkan yaﬁg sebagian lagi, sesuai dengan kesepa -

katan kedua belah pihak, Tasululah sad. bersabda - :

"Orang muslim itu sesual dengan. syarat-syarat
mereka",

( Jalaluddin Abd., Rahman, I1I, tt, : 186 )

Jika dalam akad tidak terdaspat kesepakatan

mempercepat atau menangguhkan, sekiranya upah itu
bersifat dikaitkan dengan waktu tertentu, maka wajib

dipenuhi sesudah berskhirnya masa tersebut, -~ = .

Jika skad ijarah untuk suatu pekerjaan, maka
kewajiban pembayaran upahnya pada waktu berakhirnya

pekerjaan,
Kemudian, jika akad sudah berlangsung dan ti -
dak disyaratkan mengenai penerimaan pembayaran dan

tidek ada ketentuan.menangguhkannya, Menurut Abu Ha -
nifeh dan Imam Malik : Wajib diserahkan secara angsur

an, sesual dengan manfa'at yang diterima,
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Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian
lapangan, bahwa pelaksanaan pembayaran upah buruh di De-
sa Kentong yang dilakukan oleh para'majikan adalah si mg
Jikan membayar upah.terlebih dahulu sebelum si buruh ter
sebut melakukan pekerjaannya dengan jarak yang relatift

‘lama,

Praktek semacam ini tidak sesuai dengan buny i-

Hadits Nabi saw, :
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"Dari Abdillsh bin Umar, bahwa Nabi saw, telah
bersabda : Berikanlah kepada si pekerja upahnya
sebelum kering keringatnya',

( Ibnu Majah, II, tt. : 817 )

Dari teks tersebut di atas, dapat penulis  ambil
pengertian bahwa seorang majikan itu harus membayar upah 
kepada si buruh sebelum kering keringatnya, yang berarti
pembayaran upah kepada si buruh itu secara tidak lang -
sung dilakukan sesudah si buruh itu melaksanakan. pekerja

annmnya.,

Akan tetapi setelah. penulis lakukan pengecekan -
terlradap keberadaan Hadits tersebut, pada kenyataannya
Hadits tersebut adalah termasuk golongan: Hadits dho'it,



63

Dimana Haaits dho'it adalah Haaits yang lemah yang tidak
bisa dipakéi sebagai pedoman dalam penentuan suatu hukum,
( Muhammad bin Ismail A) Kuhlani, III, tt. : 81 )

Dengan keberadaan Haaits di atas adalih Hadits
dho'it, maka walaupun telah penulis kemukakan. di atas
bahwa pelakssnaan pembayaran upah buruh yang dilakukan.
oleh para majikan di Desa Kentong, itu tidak sesuai de-
ngan bunyi Hadits tersebut adalash tidak berarti tidak
sesual dengan hukum Islam, dengan kata lain. pelaksanaan:
pembayaran upah buruh. di Desa terseput sesuai atau seja-
lan dengan hukum Islam, Karena hal itu dilakukanx(mendé—
hulukan upsh) sesuai dengan isi dalam perjanjiannya, yak
ni sesuai dengan kesepakatan kedua Belathihak, berdasar

kan Hadits Nabi saw, yang berbunyi

N"N" NS &’JT

"Orang-orang muslim itu sesuai dengan syarat- sya
rat mereka",

( Jalaluddin Abd, Rahman, 1I, tt, : 186 )

Islam tidak membataskan cara-cara tertentu bagi-
batas-batas upah ini, Oleh karena itu upah berbeda-beda
menurut situasi dah dipengaruhi oleh benyak faktor yang
antara lain adalah macam pekerjaan, waktu yang, diperlu-
kan, harga barang yang diprodusir dan taraf hidup. Oleh
karena itu didapati para ahli hukum fslam menyesuaikan.

faktor-faktor ini dengan upah yang setimpal (ujratul -
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mitsli), dan didapati Al Qur'an menyuruh memberi upah
pada wanita yang menyusui dan Juga menghubungkan upah
ini dengan hal-hal lain yang ma'ruf, sebagaimana Fir -
man Allak swt, dalam surat Ath Thalaq ayat 6
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"Kemudian jika mereka menyusukan. (anak-anak) m
untukmu maka berikanlal kepada mereka up ahny a;
dan musyawarakanlalh diantara kami (segala sesu-
atu) dengan taik",

( Departemen Agama RI,, 1971, 65 : 6 )

Pemberian upah adalsh sebagai ganti rugi walau
pun yang diberi upal tidak kurang nilainya, seperti -
el di atas yaitu memteri upalh kepada orang yang me-
nyusui, upah ini diberikan sebmab. menyusui, bukan.kare
na air susunya tettapi karena pekerjaamya,

(. Muhammad Rifa'i, 1992 : 226 )

Pembayaran upah dapat dapat diadakan. syarat-
Syarat dalam perjanjiammya, dibayar tunai atau angsur
an dalam jangka waktu-waktu tertentu. Oleh karenanya
mista' jir tidak diwsjibkan: membayar upah pada  sa'at
perjanjian diadakan, kecuali Bila terdapat. syarat.
demikian di dalam akad, Dalam hal terdapat persyarat-

an membayar upah lebih dﬁlu, mista'jir wajib membayar

nya pada waktu perjanjian disetwj,ui dan m' jir (ajir)
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fidak wajib menyerahkan tenaganya sebelum upah dipenuhi
nya, Bila musta'jir tidak memenuhi harga yang ditetap -
kan semula,, mi'jir dapat membatalkan.perjanjian  yang
telah diadakan,

( Ahmad Acter Basyir, 1987 ;: 28 )

Pada dasarnya upah diberikan. seketika juga, seba

gaimana jual beli yang pembeyarannya waktu itu juga. Te
tapl sewaktu perjanjian. boleh diadakan. dengan. mendalulu
kan upah: atai mengahirkan, Jadi pembayarannya sesuai
dengam perjanjiannya,

( Mulframmad Rita"i, 1982 : 226 )

Disebutkan dalam Kitab Undang-undang; Fukum Perda
ta pasal 1602, sebagai berikut : "Si majikan diwajib-
kan membayar kepada si buruh upahnya pada waktu yang
telah ditentukan",

( R, Subekti, S.H., 1990 : 357 )

Mengenai pembayaran lebih dulu dari pelaksanaan.
" kerja di Desa Kentong, disamping merupskan isi  syarat
dalam berjangian antara majikan dan buruh.juga sudah me
rupakan: adat (kebiasaan) masyarakat setempat; sebagaima

na yang telal penulis kemukakan pada bab I,

Sedangkan adat kebiasaan yang berlaku dalam pem-
bayaran upah kerja dapat menaﬁdihpedoman;‘masinggmasingy
piﬁﬁk'yang.bérkgpentingans Bila adat kebiasaan: di suatu
tempat berlaku bahwa pembayéran upah kerja dibayar le -



66

bik dulu, maka adat kebiasaan yang berlaku itu dipan. -

dang sebagal syarat yang diadakan. pada waktu perjanjian.
dilakukan,

Tentang penetapan adat istiadat dipandang seba -
gai dasar hukum, sesuai dengan. qa'idah berikut ini

ik, A6, o |

"Sesuatu yang telah terkenal menurut. Urt, seperti
suatu yang disyaratkan dengan suatu syarat!,

( B, Asmuni A, Rahman, 1976 125 )

"a.&__u:ul

"Adat kebiasaan:itu dapat dijadikan hukum"
( Abdul Wahhab Khalaf, 85 : 133 )

Suatu perkara yang terkenal di kalangan masyara-
kat sebagai suatu adat (kebiasaan), mémpunyai kekuatan
hukum yang sama apabila hal itu dinyatakan sebagai sua
tu syarat yang harus berlaku diantara mereka, artinya
ialah bahwa adat tersebut mempunyai daya yang mengikat
mereka dalam bertingkah sebagaimana mengikatnya suatu
syarat yang dibuat,
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Berdasarkan qa‘idah ini, yang berkaitan dengan:
masalah di atas bahwa, barang siapa yang melakukan. per
Janjian kerja untuk mendahulukan pembayaran upah, apa-
bila telah menjadi: adat kebiasaan. bahwa majikan. itu
‘.harus membayar upah terlebiln dahulu, maka si majikan -
harus membayar upahnya terleoih dahulu,

Dengan demikian pelaksanaan pembayaran upah ter
sebut, adalah diperbolehkan selama dalam sistim terse-
but tidak terdapat unsur-unsur Yang bertentangan. de -
ngan prinsip syari'at dan merugikan pihkek lain, bahkan:
yang demikian itu terdapat unsur tolong-menolong yang
dianjurkan agama, sebagaimana Firman.Allah swt, dalam-

surat Al Maidah ayat 2. :
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"Hendaklah kam tolong-menolong dalam kebajikan.

dan tagwa, dan janganlah kamu tolong-menolong -
dalam dosa dan permusulan',

( Departemen Agama RI., 19741, 5 : 2 )

C.. Analisa dari maslakat dan mafsadatnya
Pedoman secara umum tentang masalah kerja,yaitu

Islam tidek membolehkan pemeluknya untuk bekerja menca

ri uang sesuka hati dan dengan segala cara. Tetepi Is-

lain menentukan garis pemissh antara yang boleh dan yang
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tidak boleh dalam mencari kebutuhan hidup, dengan meni-

tik beratkan pada kemaslahatan umum, Garis pemisah ini

berdiri di atas landasan yang bersifat menyeluruh yang

mengatakan : "Bghwa semua usaha yang merugikan orang

lain adalah tidak dibenarkan, Dan semua yYang mendatang-

kan manfaat dengan saling rela-merelakan dan adil, ada-
lah dibenarkan",

Prinsip ini telah ditegaskan oleh Allah dalam

firman-Nya

'yub,é'z.eae‘y”éé“ﬁ’f“ 4
£ Suevelpos g LlrodIol”
) B & CY s(,ualg._Jx *

"Hai oraneg-orang yang beriman, janganlah kamu sa

i an harta sesamamu dengan Jalan yang ba
til, kecuali dengan jalan perniagaan yang berla-
ku dengan suka sama suka diantara kamu",

Ml

( Departemen Agama RI., 1971, 4 ; 29 )

Kesimpulannya, ayat ini memberikan pengertian. -
bahwa setiap, oréng tidak boleh merugikan orang, lain de

mi kepentingan sendiri,

( Yusuf Qordlowi, 1976 : 197 )

Dalam Islam buruh digunakan dalam arti Yang le -
bih luas namun lebih terbatas, lebih luas karena’ hanya
memandang pada penggunaan Jasa buruh diluar batas-batas

perhitungan keuangan, Terbatas dalam arti bahwa seorang
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pekerja tidak secara mutlak bebas untuk berbuat apa sa-
Ja yang dikehendakinya dengan tenaga kerja itu,
( Muhammad Abd., Manan, 1970 : 59 )

Semua akad dan mu'amalat membawakan tujuan~tuju-
an syari'at dengan mewujudkan maslahat-maslahat manusia
dalam dunia ussha dan tukar-menukar mantaat, dan menu -
dahkan sarana kehidupan dengan syarat tidak terlepas da
ri usaha mensucikan kehidupan manusia, dengan. mengagung
kan Syi'ar-syi'ar Allah dan menegakkan prinsip-prinsip
nya memelihara aklak yang baik dan budi pekerti yang
mulia, dan tidak merusak hubungan persaudaraan atau me-
runtuhkan salah satu nilai dari nilai-nilai Islam yang
mulia, tetapi apabila akad-akad dan mu' amalah~mu' amalah
itu telah berbuat lain dan hendak menuju kepada batas-
batas dan budi pékerti ini, maka sebénamya akad-akad
dan mu'amalah-mu'amalah itu telah dikuasai syaithan. dan,
termasuk perangkap-merangkap cara-cara usaha yang ren-

dah, ( Abu Ahmadi, 1980 : 191 )

Dari segi maslaheh bentuk mu'amalah perburuhan
Sangat dibutuhkan oleh kebanyakan. manusia, sebaly mu"ama
lah dalam bentuk perburuhan ini sangat besar manfaatnya

terhadap upaya memenuhi kebutuhan hidup,

Banyak pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan
sendiri, karena terbatasnya tenaga, dan keterampilan. ,

misalnya : Mendirikan bangunan dalam keadaan mana kita
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mesti menyewa twnaga (buruh) yang memiliki kesanggupan.
dalam pekerjaan tersebut,
( Hamzah Ya"qub, 1983 : 320 )

Seseorang tanpa melakukan perburuhan (tidak mem-
butuhkan tenaga orang lain) baik sebagai majikan atau -
pun sebagai buruhnya akan merasa kesulitan. dalam memer .
nuhi kebutuhan hidupnya, sebab hidup di dunia ini tidak
akan dapat memenubd kebutuhan hidupnya sendirian tanpa
bantuan orang lain, hal tersebut karena terbatasnya te-

naga, keterampilan dan keahlian.yang dimilikinya,

Rasulullah saw, bersabda :

' MSL’ <f$'“L’ Jqéird$éL-}qo\~__’éJ‘éﬁfCL,ﬁ;Jb \.__}}‘)9
‘ " / » ' (g 'w
b\ (5 0 S o U, S e 05 0
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0 it (g wi) JERNS (ol
M‘-”J 9 o\/ 0 (’ ” J
} . . . \
sl g5 ol § Ty i\ 3 e doto? o W
' ' “l y NP
Y984 0'00y" ¢ A Vo5 g ¢
"Dari Abu Hurairah. ra, dari Nabi saw, bersabda :
Barang siapa menghilangkan satu macam kesusahan.
di dunia dari sesamanya, maka Allah akan. menghi-
langkan. keswsahan di hari gqiamat. Dan barang sia
pa yang mempermudah orang yang sedang kesulitan,
maka Allah mempermudain . . di dunia dan akhirat,
dan Allah akan menolong hamba selagi hamba itu
mau menolong saudaranya"l

( Abu Dawud, II, tt. : 584 )

Sedangkan mafsadatnya dalam pelaksanaan. pembayar
an upah buruh ini adalah. terletak pada adanya perseli «
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sihan-perselisihan kecil diantara mereka berdua (maji -
kan dan buruh) disebabkan karena adanya jarak waktu
antara pembayaran. upal dan pelaksanaan kerja, Akan teta
Pl perselisihan ini sebagaimana penulis kemukakan. di
muka termasuk dalam kategori perselisihane-perselisihan.
kecil dikarenakan pada akhirnya perselisihan-perselisih
- an tersebutt dapat diselesaikan cara kekeluargaén tanpa
harus : melibatkan pikak ke tiga yakni dapat diselesai -
kan oleh majikan dan buruh itu sendiri dan perselisihan
perselisilen. semacam itu Jjarang sekali terjadi karena
mereka sebagian besar bahkan bisa dikatakan. keseluruhan.
nya adalah masyarakat yang beragama Lslam yang berpe -
gang teguh atas janji (perjanjian) yang sudah meréka
buat, Sebagaimana Kirman Allah swt., dalam surat Al Mai
ciah ayat 1 sebagai Eerikut’ :

3_,_5_}5U sllgiuml Js\(%—d7
e e lD)

"Hai orang-orang yang beriman.penuhilah akad-
akad itu",

( Departemen Agama RI,, 1971, 5: 1)

Oleh karena itu, jarang sekali terjadi perseli =~
sihan. sehingga dalam hai ini, menurut penulis, lebih.
banyak maslahatnya dari pada mafsadatnxa;





